
 

INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA  

Volume 14, Number 3, 2025 pp. 246-259  

P-ISSN: 2252-7893 | E-ISSN: 2615-7489 

DOI: 10.20961/inkuiri.v14i3.107014 

 

246 

 

Keefektifan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition Berbantu Pop-Up Digital dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep IPAS Kelas V SDN Getas Pejaten 

Ema Rosilia1*, Siti Masfuah2, Eka Zuliana3
 

1Universitas Muria Kudus 
2Universitas Muria Kudus 
3Universitas Muria Kudus 

1* 202133039@std.umk.ac.id, 2* siti.masfuah@umk.ac.id, 3* eka.zuliana@umk.ac.id 

 

 
A B S T R A K 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yaitu kegiatan belajar 

kurang bervariatif, siswa dari kedua kelas kurang minat dalam membaca 

dan kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji tingkat keefektifan penggunaan model pembelajaran 

CIRC berbantu Pop-Up Digital dalam meningkatkan pemahaman konsep 

IPAS siswa. Penelitian ini adalah pada penelitian kuantitatif Quasi 

Experimental Design dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control 

Group Design. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 

V SDN 01 Getas Pejaten yang berjumlah 39 siswa dan siswa kelas V SDN 

2 Getas Pejaten yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes tertulis dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji Independent Sample T-Test, dan N-Gain. Hasil 

uji Independent Sampel T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 

yang mana angka tersebut < 0,05 sehingga terdapat perbedaan rata-rata 

posttest pada kelas kontrol dan eksperimen. Hasil uji N-Gain diperoleh 

nilai 0.62 yang mana angka tersebut tergolong pada indeks 0,30 < N-Gain 

< 0,70 dengan kategori peningkatan “sedang”. Presentase N-Gain 62,75% 

, jadi dapat disimpulkan jika peningkatan pada penelitian ini tergolong “cukup efektif”. 
  
A B S T R A C T 

This research is based on the problem of a lack of variety; students from both classes exhibit a lack of interest in 

reading and low comprehension skills. The purpose of this study is to test the level of effectiveness of the use of 

the Pop-Up Digital Pop-Up assisted CIRC learning model in improving students' understanding of IPAS concepts. 

This research employs a quantitative quasi-experimental design with a Pretest-Posttest Control Group design. 

The sample in this study consisted of 39 grade V students from SDN 01 Getas Pejaten and 34 grade V students 

from SDN 2 Getas Pejaten. The data collection techniques used are written tests and documentation. The data 

analysis techniques used are the Independent Sample T-Test and the N-Gain tests. The results of the Independent 

Sample T-Test showed a Sig. (2-tailed) value of 0.000, which is < 0.05, so that there was a difference in the average 

posttest in the control and experimental classes. The results of the N-Gain test obtained a value of 0.59, which is 

classified as an index of 0.30 < N-Gain < 0.70. With a "moderate" upgrade category. The percentage of N-Gain 

is 59.27%, so it can be concluded that the improvement in this study is classified as "quite effective". 
 

1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi peserta didik untuk meningkatkan keterampilan-keterampilan 

pada dirinya. Seperti yang dijelaskan pada Hendriana & Jacobus, (2016) bahwa pendidikan merupakan usaha yang 

secara sengaja dan diupayakan guna yang disengaja dan direncanakan untuk memajukan zona belajar dan kegiatan 

belajar yang pada akhirnya siswa akan aktif meningkatkan potensi yang mereka agar memperoleh self control, 

karakter, intelek dan keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri, khalayak umum, bangsa maupun negara. 

Maka dari itu peran guru merupakan faktor utama terhadap kualitas pendidikan, terutama bagaimana guru tersebut 

membentuk proses pembelajaran di kelas. melalui kreatifitas guru, pembelajaran di kelas bisa menjadi sebuah 

aktivitas yang menyenangkan (Zuliana, 2015). 
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Mata pelajaran IPAS mendorong rasa ingin tahu siswa dan mencari tahu kejadian apapun yang bersangkutan 

dengan IPAS. Esensi sains dalam mata pelajaran IPAS tersebut menjadi tugas utama pendidikan melalui kerjasama 

antara guru, siswa dengan tujuan membantu mengembangkan potensi saintis siswa secara maksimal sedari awal 

melalui pembelajaran IPAS yang dilakukan secara profesional (Hafsah, 2022). Guru dalam pembelajaran perlu 

adanya kualitas yang baik, salah satunya dapat dilakukan dengan menciptakan kegiatan belajar dengan 

memanfaatkan penggunaan model-model pembelajaran. Model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) merupakan model pembelajaran yang mana kegiatan membaca sebagai aspek utama 

dalam kegiatan pembelajarannya, sehingga terdapat keterkaitan dengan kemampuan literasi. Guru IPAS perlu 

memiliki strategi cara mengajar IPAS dengan baik serta mencari tahu kemampuan siswa agar mempunyai literasi 

yang baik (Masfuah, 2015). Namun, tidak semestinya kegiatan belajar dengan model pembelajaran CIRC hanya 

dapat diaplikasikan untuk kelas bahasa saja, akan tetapi model pembelajaran ini juga dapat diimplementasikan 

pada mata pelajaran sains seperti IPAS, karena setiap kegiatan belajar membutuhkan keterampilan membaca, 

begitupun pada kelas IPAS. Hal ini sejalan dengan Mwakartiningsih, (2014) apa yang dijelaskan oleh yang 

menyatakan bahwa upaya pembelajaran dengan model CIRC adalah strategi belajar yang berupa membaca dan 

menulis secara menyeluruh pada bacaan yang berisikan ruang lingkup materi yang akan dipelajari, sehingga hal 

tersebut akan membuat siswa mencari dan menemukan secara bersama-sama secara langsung apa yang sebenarnya 

mereka pelajari. 

Penggunaan model pembelajaran CIRC juga menjadikan siswa untuk lebih mampu memahami materi ataupun 

informasi yang diterima dan pemahaman membekas lebih lama (Hafsah, 2022). Hal serupa juga dijelaskan oleh 

Zuliana, (2017) bahwa pembelajaran dengan membuat siswa melakukan sesuatu (doing something) mampu 

memberikan pemahaman dan menanamkan konsep pengetahuan lebih lama dalam pikiran mereka. Maka dari itu, 

siswa memerlukan fasilitator yang kompeten guna menunjang beberapa keterampilan agar mereka dapat 

menjelajahi dan memahami mendalam apa yang sedang mereka pelajari. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V SDN 01 Getas Pejaten semester 1 tahun pelajaran 

2024/2025 kegiatan pembelajaran peserta didik telah dilakukan secara berkelompok, namun tidak seluruh siswa 

berpartisipasi aktif. Hal ini dapat dilihat masing-masing anggota kelompok yang tidak turut andil selama 

mengerjakan tugas yang disampaikan. Sehingga yang dijumpai beberapa anggota kelompok saja yang 

mengerjakan. Adapun ketika di awal guru mengingatkan kembali materi yang akan dipelajari dengan pertanyaan 

pemantik yang bersifat kontekstual, siswa masih mengalami kesulitan memahami dan kurang mengerti keterkaitan 

materi dengan kehidupan di sekitarnya. Permasalahan lain yang dijumpai di kelas V SDN 2 Getas Pejaten yaitu 

kegiatan belajar belum dilakukan secara berkelompok dan peserta didik yang kurang antusias. Siswa dari kedua 

kelas sama-sama memperhatikan di awal pembelajaran namun di pertengahan mereka kurang memperhatikan dan 

memilih bermain dengan teman di sekitarnya. 

Pemahaman konsep siswa dari kedua kelas telah diukur pada studi pendahuluan dengan mengerjarakan soal 

berdasarkan 6 indikator pemahaman konsep. Rata-rata hasil tes studi pendahuluan yang diperoleh kelas V SDN 

01 Getas Pejaten yaitu sebesar 59,7, hanya sebanyak 12 siswa (31%) yang tuntas dan sebanyak 27 siswa (69%) 

yang tidak tuntas. Tes juga diberikan pada kelas V SDN 2 Getas Pejaten yang mana nilai rata-rata yang diperoleh 

yaitu 69,7, sebanyak 19 siswa (56%) yang tuntas dan 16 siswa (47%) tidak tuntas. Adapun hasil wawancara oleh 

guru kelas V SDN 01 Getas Pejaten yaitu AP, siswa kurang tertarik jika membaca bacaan dengan teks atau tulisan 

yang terlalu banyak, bahkan mereka akan jauh lebih memilih menonton video. Hal serupa juga disampaikan oleh 

HA selaku guru kelas V SDN 2 Getas Pejaten yang menyatakan bahwa minat baca anak masih kurang. Guru juga 

menyampaikan meskipun mereka telah berada di kelas tinggi, namun karakteristik bacaan siswa akan jauh efektif 

apabila teks yang digunakan ditambah dengan adanya hal-hal menarik seperti gambar ataupun elemen tambahan 

lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kedua kelas membutuhkan pembelajaran yang lebih bervariatif agar 

kegiatan belajar dinamis dan tidak monoton. Adapun kegiatan belajar pada kedua kelas tersebut membutuhkan 

komponen interaktivitas guna mempermudah penyerapan dan pemahaman konsep IPAS secara segnifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengimplementasikan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) berbantu Pop-Up Digital . Model pembelajaran CIRC diterapkan pada penelitian 

ini karena pembelajaran dengan model CIRC tersebut dapat mengembangkan kualitas pembelajaran dan efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS pada siswa. Hal ini ditunjukkan oleh langkah pembelajaran atau 

sintaks ketiga yaitu pengenalan konsep dengan kegiatan pembelajaran menuliskan inti dari apa yang mereka baca 

pada LKPD dan melakukan percobaan konsep menelan makanan pada kerongkongan dengan peralatan sederhana 

sesuai dengan petunjuk yang tertera. Model pembelajaran CIRC dan media Pop-Up Digital diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai konsep pada materi yang mereka pelajari. 

1.1.  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Guru dikatakan berhasil dalam pembelajaran IPAS apabila mempu memperbaiki pembelajaran yang 

sebelumnya kurang menarik, susah, dan tidak bermaknai menjadi mudah, menyenangkan, dan bermakna, sehingga 
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siswa akan berpandangan bahwa IPAS sebagai keperluan mereka, dan tidak sebagai paksaani (Masfuah & 

Fakhriyah, 2017). Pembelajaran yang menyenangkan akan membantu siswa belajar dalam suasana bebas dari 

tekanan dan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang berdampak pada peningkatan pemahaman konsep 

siswa (Masfuah, 2020). Salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang bermakna dapat melalui 

model pembeljaran CIRC. Model pembelajaran Cooprative, Integrated, Reading, and Composition (CIRC) 

diartikan oleh beberapa pendapat. Pendapat dari Ratnayanti, (2020) menyatakan Cooprative, Integrated, Reading, 

and Composition (CIRC) adalah model pembelajaran yang bersifat kooperatif dengan kegiatan membaca dan 

menulis, yang mana peserta didik melakukan diskusi secara berkelompok. Pengertian CIRC menurut Rindengan, 

(2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran CIRC dapat diartikan sebagai model pebelajaran berkelompok 

yang memfokuskan keterampilan membaca dan menulis pada kelas tinggi sekolah dasar. Adapun Karim & 

Fathoni, (2022) mengartikan model pembelajaran CIRC sebagai cara menunjang siswa dalam meningkatkan 

keterampilan membaca secara menyeluruh. Berdasarkan beberapa pegertian yang telah dijelaskan, maka dapat 

ditarik keismpulan bahwa model pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran secara berkelompok yang 

memadukan kegiatan membaca bergantian dan berdiskusi untuk memahami sekaligus menemukan maksud dari 

apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu teori konstruktivisme yang mana menurut Pieget dalam Sugrah, (2019) yang 

mengartikan konstruktivisme sebagai paham mengenai bagaimana seorang siswa dapat menyesuaikan diri dan 

membenahi pengetahuannya. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC yang telah diterapkan mengacu pada sintaks 

yang dijelaskan oleh Ratnayanti, (2020) dengan ditambah beberapa penyesuaian penelitian yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Sintaks Model Pembelajaran CIRC 

Sintaks CIRC Kegiatan 

Sintaks I Orientasi 

1. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 

2. Guru memberi apersepsi dengan memberikan pertanyaan pemantik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Sintaks II Organisasi 

4. Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok 

5. Guru memberikan Pop-Up Digital dan menyampaikan prosedural diskusi 
yang akan dilakukan 

Sintaks III Pengenalan Konsep 

6. Peserta didik membaca dan memahami Pop-Up Digital yang telah diberikan 

secara bergantian dengan anggota kelompoknya 

7. Peserta didik menuliskan inti dari apa yang mereka baca pada LKPD. 
8. Peserta didik melakukan percobaan dengan peralatan sederhana sesuai 

dengan petunjuk yang tertera. 

9. Peserta didik menjawab dan menuliskannya pada LKPD terkait dengan apa 

yang mereka praktikkan didukung dengan hasil pemahaman pada Pop Up 
Digital yang telah mereka baca 

Sintaks IV Publikasi 10. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

Sumber: (Ratnayanti, 2020) 

1.2 Pop-Up Digital 

Beberapa peneliti yang mengartikan Pop-Up Digital. Pop-Up Digital menurut pendapat Aisyah & Dahnial, 

(2024) menjelaskan bahwa Pop-Up Digital adalah media belajar interaktif yang menggabungkan unsur-unsur buku 

pop-up tradisional dengan teknologi digital. Pengertian Pop-Up Digital juga dijelaskan oleh Aini et al., (2021) 

yang menjelaskan bahwa media Pop-Up Digital adalah media yang dirancang tiga dimensi dan suara yang lucu, 

maka lebih cenderung menarik rasa keingintahuan anak untuk mencoba belajar menggunakan media tersebut. 

Adapun pengertian Pop-Up Digital menurut Trianita, (2024) adalah sebuah buku digital yang di dalamnya terdapat 

tulisan yang relevan sesuai dengan materi dan juga terdapat gambar, dimana gambar tersebut berbentuk obyek-

obyek yang dapat bergerak sehingga memberikan kesan yang menakjubkan. Berdasarkan pengertian-pengertian 

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Pop-Up Digital adalah multimedia interaktif yang menyerupai buku 

konkret yang di dalamnya terdapat elemen yang dapat berdiri 3D dan bergerak apabila dibuka sehingga mampu 

memberi interaksi serta pengalaman yang menarik kepada pembaca. Multimedia yaitu media dengan kombinasi 

teks, gambar, seni grafik, suara dan video (Zuliana & Bintoro, 2015). 

Pop-Up Digital dalam penelitian ini berperan sebagai media sekaligus sumber belajar untuk memberikan 

pengalaman yang menarik dan bermakna.  Media maupun peraga di dalam pembelajarannya yang menjadi salah 

satu pilihan untuk menyajikan pembelajaran yang lebih bermakna (Zuliana, 2017). Pop-Up Digital tidak hanya 

menyajikan teks materi sistem pencernaan saja namun terdapat gambar organ pencernaan dan ilustrasi bergerak 

proses pencernaan sehingga pembaca mendapatkan pengalaman membaca yang lebih menyenangkan dan 
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mempermudah pemahaman mereka. Media Pop-Up Digital pada penelitian ini adalah wujud pengintegrasian unsur 

“reading” pada model CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) itu sendiri. Pop-Up Digital yang 

dibuat dengan menggunakan menu 3D-shape dan transisi “morph” pada Microsoft Power Point. Masing-masing 

halaman dari Pop-Up Digital memuat zat makanan dan sumbernya, alur dan organ sistem pencernaan manusia 

yang diberikan tambahan animasi yang menarik, sehingga menambah kesan belajar yang menyenangkan. 

Masfuah, (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dilakukan 

untuk menumbuhkan motivasi belajar dan aktivitas siswa. Hasil terlaksananya kegiatan belajarnya dinilai dengan 

lembar penilaian LKPD. 

 

    

Gambar 1 Media Pop-Up Digital Sistem Pencernaan Manusia 

Keunggulan sekaligus perbedaan yang dapat ditemukan pada media pembelajaran Pop-Up Digital ini dengan 

yang lainnya yaitu pada Pop-Up Digital biasanya dikemas dengan bentuk konkret namun dalam penelitian ini 

menerapkannya dengan berbasis digital sehingga lebih fleksibel karena dapat disesuaikan dengan materi lainnya 

serta komponen maupun fitur-fitur lainnya. 

1.3 Pemahaman Konsep 

Pengertian pemahaman konsep menurut Trihono, (2022) yaitu suatu tingkatan ikemampuan, kecakapan, 

keterampilan dalam berfikir yang ada pada siswa untuk menanggapi proses belajarnya dengan beberapa jenis 

penilaian yang didasari dengan tingkatan berpikir atau taksonomi dari ranah ikognitif, afektif atau sikap, dan 

psikomotorik. Penelitian lain yang dilakuakn oleh Harefa et al., (2022) yang menjelaskan bahwa pemahaman 

konsep adalah keterampilan di bidang Ilmu Pengetahuan Alam yang harapannya keterampilan tersebut dapat 

terwujud setelah belajar berupa menjelaskan kaitan konsep dan menerapkannya untuk memecahkan suatu 

persoalan di lingkungan sekitar. Pengertian pemahaman konsep lainnya dijelaskan oleh Zakiah & Ibrahim, (2019) 

yang diartikan sebagai keterampilan seseorang dalam mendapatkan dan mengartikan sebuah gambarani dari 

pengetahuan dari kejadian-kejadian. Adapun Zuleni & Marfilinda, (2022) yang mengartikan pemahaman konsep 

dalam IPAS merupakan keterampilan memahami gagasan IPA secara mendalam, menyusun cara penyelesaian 

permasalahan dan menerapkan kehidupan sehari-hari. Beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemahaman konsep IPAS adalah suatu kemampuan peserta didik untuk memahami, mengartikan pengaplikasikan 

pengetahuan ilmiah yang telah mereka pelajari dengan benar. Indikator pemahaman konsep yang diteliti mengacu 

pada indikator Siahaan & Sihotang, (2023) yang dijelaskan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2 Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Deskripsi 

Menyatakani ulangi sebuahi konsepi Kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali 

apa yang telah dikomunikasikan 

Mengelompokkan/mengklasifikasi objeki menuruti sifati 

tertentui sesuai idengan konsepnyai 

Kemampuan siswa mengelompokkan objek dalam 

kategori tertentu berdasarkan sifat yang terdapat di 

dalam konsep 

Memberikani contohi dan noni contohi dari konsepi Kemampuan siswa dalam memberikan contoh dan 

bukan contoh dari konsep tertentu 

Menyajikan konsep dalam bentuk repsresentasi  Kemampuan siswa untuk menyatakan suatu objek 

dengan berbagai bentuk representasi yang telah 

dipahami 

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan memilih dan menggunakan 

prosedur tertentu secara tepat. 
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Mengaplikasikan konsep atau pemecahan suatu 

masalah 

Kemampuan siswa dalam mengaplikasikan suatu 

konsep dalam pemecahan masalah berdasarkan 

langkah-langkah yang benar 

Sumber: (Siahaan & Sihotang, 2023) 

2 METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan jenis penelitian Eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang dilakukan secara terkondisi ketat Syahrizal & Jailani, 

(2023). Bentuk penelitian ini yaitu menggunakan Quasi Experimental Design yang didefinisikan sebagai 

penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk dapat mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pernyataan tersebut disampaikan oleh 

(Aditiany et al., 2021). Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu Pretest-Posttest Control Group Design, 

dimana dalam penelitian ini perlu adanya kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi perlakuan berbeda. 

Penentuan sampel pada desain penelitian yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol 

diambil secara random atau acak. Rincian dari perencanaan penelitian yang telah dijabarkan tersebut diperjelas 

dalam tabel desain penelitian berikut. 

Tabel 3. Desain Penelitian  

Kelompok Pre test Perlakuan Post test 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 Y O2 

 

Keterangan: 

Kelas Eksperimen : Kelas yang diberi perlakuan variabel X 

Kelas Kontrol : Kelas yang tidak diberi perlakuan variabel X 

X : Pembelajaran dengan model pembelajaran CIRC berbantu media Pop-Up Digital 

Y : 

Pembelajaran dengan menjelaskan materi dengan model pembelajaran ekspositori yaitu dengan 

ceramah, tanya jawaab dan hanya berbantu buku LKS. 

O1 
: Kelas kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan model pembelajaran CIRC berbantu media 

Pop-Up Digital 

O2 
: Kelas kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan menjelaskan materi dengan model 

pembelajaran ekspositori yaitu dengan ceramah, tanya jawaab dan hanya berbantu buku LKS 

 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 01 Getas Pejaten dan siswa kelas V SDN 2 Getas 

Pejaten. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 01 Getas Pejaten dengan jumlah 39 siswa, 

17 putra dan 22 putri sebagai kelas eksperimen dan seluruh siswa kelas V SDN 2 Getas Pejaten dengan jumlah 34 

siswa, 22 putra dan 12 putri sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan teknik tes 

dan dokumentasi. Tes adalah sarana yang dilakukan untuk mengukur kinerja seseorang dengan tujuan tertentu. 

Bentuk soal instrumen tes yang digunakan penelitian ini adalah tes uraian dengan jumlah soal sebanyak 12 

 butir. Soal ini diberikan sebagai pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Penelitian ini fokus pada muatan 

pembelajaran IPAS. Adapun pokok materi yang diambil yaitu Sistem Pencernaan Manusia pada bab “Bagaimana 

Kita Hidup dan Bertumbuh”, pada sub bab “Mengapa Kita Perlu Makan dan Minum?”  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah bentuk umum dari hasil yang diperoleh dari lokasi penelitian. 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, hasil kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa akan 

diukur pada nilai posttest. Adapun sebelum diberi perlakuan pemahamn konsep siswa akan diukur melalui hasil 

pretest. Hasil dari kedua tes tersebut pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen akan dijabarkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Ukuran Data Pre test Post test 

Rata-Rata  53 58 

Nilai Tertinggi 72 78 
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Nilai Terendah 32 35 

Sumber: Data Peneliti, (2025) 
 

Tabel 5 Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Ukuran Data Pre test Post test 

Rata-Rata  58 85 

Nilai Tertinggi 77 97 

Nilai Terendah 27 72 

Sumber: Data Peneliti, (2025) 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest yang diperoleh 

siswa pada kelas kontrol yaitu 53 dan rata-rata nilai posttest yaitu 58. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada 

nilai pretest sebesar 72 dan pada posttest sebesar 78. Nilai terendah yang diperoleh pada pretest yaitu dengan 

angka 32 dan angka 35 pada posttest. Tabel 5 menunjukkan hasil nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen. 

Rata-rata yang diperoleh siswa untuk nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu hanya sebesar 58 dan rata-rata pada 

nilai posttest mencapai 85. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas eksperimen pada nilai pretest sebesar 77 dan 

pada posttest mencapai 97. Nilai terendah yang diperoleh pada pretest yaitu dengan angka 27 dan angka 72 pada 

posttest. Data pretest dan posttest kedua kelas tersebut merupakan data yang akan digunakan peneliti sebagai bahan 

pengujian data, menganalisis dan menguji hipotesis penelitian. Analisis data pada penelitian ini dibagi menjadi 2 

tahap, yaitu tahap awal dan tahap akhir. Tahap awal berupa uji normalitas dan uji homogenitas data pretest. Tahap 

akhir berupa uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) data posttest dan uji rumusan masalah berupa uji 

Independent Sample T-Test, dan uji N-Gain. 

Tahap awal dalam penelitian ini yang dimaksud yaitu uji normalitas dan homogenitas data pretest atau tes awal 

dari kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan. Berikut ini adalah hasil pengujian normalitas 

pada tahap awal dari kedua kelas yang bersumber dari output SPSS. 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Gambar 2 menunjukkan hasil pengujian normalitas pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji yang 

digunakan adalah Shapiro-Wilk, karena sampel yang digunakan < 50. Hasil signifikasi (sig.) menunjukkan angka 

0.362 pada kelas kontrol dan 0.105 pada kelas eksperimen. Angka signifikansi pada uji Shapiro-Wilk dari kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen tersebut melebihi taraf signifikansi (> 0.05). Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa nilai pretest pada kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah variasi beberapa data dari populasi memiliki varians 

yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada tahap awal menggunakan hasil pretest pemahaman konsep IPAS pada 

kelas kontrol dan eksperimen. Adapun uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Levene. Berikut ini adalah 

hasil pengujian homogenitas pada tahap awal dari kedua kelas yang bersumber dari output SPSS. 

 

 

Gambar 3 Hasil Uji Homogenitas Pretest 
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Gambar 3 menunjukkan hasil pengujian homogenitas pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 

signifikasi (sig.) menunjukkan angka 0.217 yang mana angka tersebut melebihi taraf signifikansi (> 0.05). Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa varians data pemahaman konsep sebelum diberi perlakuan pada kelas kontrol 

dan eksperimen pada SDN Getas 01 dan 2 adalah homogen.  

Tahap akhir berupa uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) data posttest dan uji rumusan masalah. Tujuan 

dari analisis nilai posttest yaitu untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep IPAS setelah diberi perlakuan 

pada materi sistem pencernaan. Berikut ini adalah hasil pengujian normalitas pada tahap awal dari kedua kelas 

yang bersumber dari output SPSS. 

 

 

Gambar 4 Uji Normalitas Posttest 

Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian normalitas posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji 

yang digunakan adalah Shapiro-Wilk, karena sampel yang digunakan < 50. Hasil signifikasi (sig.) menunjukkan 

angka 0.156 pada kelas kontrol dan 0.058 pada kelas eksperimen. Angka signifikansi pada uji Shapiro-Wilk dari 

kelas kontrol maupun kelas eksperimen tersebut melebihi taraf signifikansi (> 0.05). Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 

Uji homogenitas pada tahap akhir menggunakan hasil posttest pemahaman konsep IPAS pada kelas kontrol 

dan eksperimen. Adapun uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Levene. Berikut ini adalah hasil 

pengujian homogenitas pada tahap akhir dari kedua kelas yang bersumber dari output SPSS.  

 

 

Gambar 5 Uji Homogenitas Posttest 

Gambar 5 menunjukkan hasil pengujian homogenitas posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 

signifikasi (sig.) menunjukkan angka 0.131 yang mana angka tersebut lebih dari taraf signifikansi (< 0.05). Maka 

dari itu, dapat disimpulkan bahwa varians data pemahaman konsep setelah diberi perlakuan pada kelas kontrol dan 

eksperimen pada SDN Getas 01 dan 2 adalah homogen. 

Hal yang dilakukan setelah dilakukannya uji prasyarat yaitu dilakukannya uji hipotesis berdasarkan rumusan 

masalah. Terdapat 3 uji untuk menjawap hipotesis yang dilakukan, diantaranya yaitu Independent Sample T-Test, 

, dan uji N-Gain. Hipotesis 1 yaitu mengenai ada atau tidaknya perbedaan rata-rata nilai posttest pemahahaman 

konsep IPAS pada siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital 

dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Uji yang digunakan yaitu uji Independent 

Sample T-Test. Data yang digunakan yaitu nilai posttest pemahaman konsep IPAS pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dasar pengambilan keputusan pada uji Independent Sample T-Test yaitu sebagai berikut:  

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hasil uji Independent Sample T-Test yang telah dilakukan dengan bantuan program SPSS berikut. 
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Gambar 6 Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Gambar 6 menunjukkan hasil pengujian Independent Sample T-Test pada nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Nilai sig. pada Levene’s Test menunjukkan angka 0.131. Angka tersebut menunjukkan bahwa data 

homogen. Apabila data homogen maka untuk melihat perbedaan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

maka nilai Sig. (2-tailed) yang digunakan yaitu pada equal variance assumed yang mana hasil Sig. (2-tailed) 

menunjukkan angka 0.000. Angka tersebut kurang dari taraf signifikansi (< 0.05). Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan antara nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Hipotesis 2 yaitu mengenai ada atau tidaknya peningkatan nilai pretest dan posttest pemahaman konsep pada 

kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital. Uji yang digunakan yaitu uji N-

Gain dimana hasil skor gain pada uji ini sebagai penentu keefektifan penggunaan model pembelajaran CIRC 

berbantu Pop-Up Digital dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa. Dasar pengambilan keputusan 

tingkat keefektifan penggunaan model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital dianalisis berdasarkan kriteria 

berikut. 

Tabel 6 Penentuan Kriteria Peningkatan 

Indeks Kriteria 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang 

N-Gain ≤ 0,30 Rendah 

Sumber: (Oktaviani et al., 2023) 

 

Adapun hasil perhitungan N-Gain akan dilihat kategori kefektifannya berdasarkan tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7 Penentuan Kategori Keefektifan 

Presentase Kriteria 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 55,99 Kurang Efektif 

56-75  Cukup Efektif 

> 75 Efektif 

Sumber: (Yensy, 2020) 

 

Hasil uji N-Gain yang telah dilakukan dengan bantuan program SPSS pada diuraikan pada tabel 6 berikut. 

 

 

Gambar 7 Hasil Uji N-Gain 

Gambar 8 menunjukkan hasil pengujian N-Gain pada nilai pretest dan posttest kelas eksperimen. Hasil rata-rata 

pada bagian mean menunjukkan angka 0.6276 yang mana angka tersebut jika dianalisis berdasarkan tabel 6 

tergolong pada indeks 0,30 < N-Gain < 0,70. Kriteria peningkatan pada penelitian yang telah dilakukan tergolong 
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pada kriteria “sedang”. Nilai mean atau rata-rata pada presentase N-Gain gambar 8 menunjukkan angka 62,75% 

yang mana angka tersebut jika dianalisis berdasarkan tabel 7 termasuk pada rentang presentase 56-75. Angka 

tersebut termasuk ke dalam kriteria “cukup efektif”. 

Hasil uji N-Gain tersebut merupakan hasil gain secara keseluruhan. Data tersebut diperoleh dari instrumen 

penelitian berupa tes tertulis yang mana soal tersebut dibuat berdasarkan 6 indikator pemahaman konsep 

diantaranya: (1) menyatakan ulang sebuah konsep; (2) mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya; (3) memberikan contoh dan non contoh dari konsep; menyajikan konsep dalam bentuk repsresentasi; 

(5) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan; (6) mengaplikasikan konsep 

atau pemecahan suatu masalah. Hasil N-Gain dari masing-masing indikator dijelaskan pada tabel berikut. 

Tabel 8 Hasil N-Gain Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

1 59,23 86,15 0,66 sedang 

2 69,23 79,74 0,34 sedang 

3 54,36 92,56 0,84 tinggi 

4 59,49 89,74 0,75 tinggi 

5 53,59 84,10 0,66 sedang 

6 49,23 76,15 0,53 sedang 

Sumber: Data Peneliti (2025) 

 

Peningkatan pemahaman konsep IPAS dari tiap indikator kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan 

model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital diperjelas pada diagram berikut. 

 

 

Diagram  1 Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa 

Sumber: Data Peneliti (2025) 

Tabel 8 menjelaskan tabulasi rata-rata skor per indikator pemahaman konsep siswa, sedangkan diagram 1 

menggambarkan peningkatan pemahaman konsep siswa dalam bentuk visual. Keduanya diperoleh dari data per 

butir soal skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen. N-Gain Indikator 1 yaitu “menyatakan ulang sebuah 

konsep” pada tabel 8 menunjukkan angka 0,66 termasuk dalam kategori “sedang”. Indikator 2 yaitu 

“mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya” menunjukkan angka 0,34 termasuk dalam 

kategori “sedang”. Indikator 3 “memberikan contoh dan non contoh dari konsep” menunjukkan angka 0,84 

termasuk dalam kategori “tinggi”. Indikator 4 “ Menyajikan konsep dalam bentuk repsresentasi” menunjukkan 

angka 0,75 termasuk dalam kategori “tinggi”. Indikator 5 “menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu” menunjukkan angka 0,66 termasuk dalam kategori “sedang”. Indikator 6 “mengaplikasikan 

konsep untuk pemecahan masalah” menunjukkan angka 0,53 termasuk dalam kategori “sedang”. 
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Rincian hasil N-Gain tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap indikator mempunyai peningkatan pada 

nilai rata-rata yang cukup baik. Hasil rata-rata pretest dan posttest pada masing-masing indikator secara 

keseluruhan mengalami peningkatan pemahaman konsep pada pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital. Hal tersebut menjawab hipotesis ketiga berikut ini. 

Ha : 

Adanya peningkatan pemahaman konsep IPAS pada siswa yang diajar dengan model pembelajaran CIRC 

berbantuan Pop-Up Digital. 

H0 : 

Tidak adanya peningkatan pemahaman konsep IPAS pada siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

CIRC berbantuan Pop-Up Digital 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut membuktikan 

tingkat keefektifan model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital dalam meningkatkan pemahaman konsep 

IPAS kelas V memperoleh skor N-Gain dengan tingkat “sedang” dan kategori “cukup efektif”, artinya penerapan 

model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital efektif meningkatkan pemahaman konsep IPAS pada siswa 

apabila dilaksanakan dengan baik. 

3.2 Pembahasan 

Uji hipotesis pertama mengenai ada atau tidaknya perbedaan hasil posttest pemahaman konsep IPAS antara 

kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital dengan kelas yang 

diajar secara konvensional dengan metode ekspositori menggunakan uji Independent Sample T-Test. Hasil Sig. (2-

tailed) pada equal variances assumed menunjukkan angka 0.000. Hasil Sig. (2-tailed) pada pengujian Independent 

Sample T-Test menunjukkan angka 0.000 yang mana angka tersebut < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan hasil posttest pemahaman konsep pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Perbedaan ini terjadi disebabkan karena aktivitas siswa dan guru pada kedua kelas yang berbeda. Kelas kontrol 

yang menggunakan metode ekspositori pada penelitian ini pembelajaran cenderung berlangsung satu arah. Guru 

menyampaikan materi atau informasi dan siswa lebih banyak mendengarkan, menjawab pertanyaan atau mencatat 

lalu mengerjakan soal. Siswa pada kelas kontrol belajar secara individu atau tidak berkelompok. Respon siswa 

hanya saat kegiatan tanya jawab. Siswa yang dominan menjawab hanya siswa tertentu yang aktif saja, sementara 

siswa yang lain hanya mendengarkan dan tidak berpartisipasi langsung pada pembelajaran. Pernyataan tersebut 

selaras dalam Susilawati, (2024) yang menjelaskan bahwa metode ekspositori lebih dominan berpusat pada guru 

sehingga tidak adanya keterlibatan peserta didik dalam belajar karena tidak ada kesempatan untuk menemukan 

konsep sendiri yang dipelajari. Metode ekspositori, meskipun efisien untuk menyampaikan sejumlah besar 

informasi dalam waktu singkat, kurang memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, kolaborasi, dan eksplorasi mandiri. 

Akibatnya, pemahaman yang terbentuk bersifat sementara dan kurang mendalam dibandingkan dengan 

pembelajaran yang melibatkan interaksi dan media interaktif seperti Pop-Up Digital. Hal ini selaras dengan 

peryataan Zuliana, (2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang monoton dan konvensional menggunakan 

metode ceramah menyebabkan siswa kurang berminat dalam pembelajaran dan menyebabkan konsep yang 

diberikan tidak membekas tajam. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen bertolak belakang dengan kelas kontrol dimana hasil tes akhir pada kelas 

eksperimen jauh lebih baik. Model pembelajaran CIRC secara inheren mendorong siswa untuk berinteraksi dan 

berkolaborasi. Hal tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik. Kegiatan belajar yang dilakukan 

pada kelas eksperimen yaitu siswa secara berkelompok membaca Pop-Up Digital. Siswa akan berpartisipasi 

langsung membaca secara bergilir lalu menuliskan inti yang mereka baca dan mempresentasikannya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan belajar secara konstruktivitstik berpusat pada siswa, saling berintraksi dan 

kolaborasi antaranggota. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Mardiah, (2017) menyebutkan bahwa tipe 

CIRC merupakan bagian dari metode pembelajaran cooperative learning. Cooperative learning dapat diartikan 

sebagai kegiatan belajar yang berlandaskan paham atau teori konstruktivis. Mardiah menyebutkan pula jika 

konstruktivisme tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa. Pembelajaran dengan model CIRC, 

siswa bukan sekedar memperoleh informasi secara pasif, akan tetapi mereka melakukannya secara aktif dan 

membentuk pengetahuannya dengan diskusi berkelompok, saling membenahi, dan tanggung jawab antar sesama 

teman kelompoknya. Model pembelajaran kelompok membuat siswa menjadi aktif serta lebih bersemangat 

sehingga pembelajaran efektif dan menarik (Masfuah et al., 2023). 

Penggunaan Pop-Up Digital sebagai media bantu semakin memperkaya pengalaman belajar. Pop-Up Digital 

mampu menyajikan informasi visual dan interaktif yang menarik, membuat materi pelajaran lebih mudah 

divisualisasikan dan dipahami.  Kehadiran elemen multimedia seperti ini dapat meningkatkan motivasi, serta 

mengurangi kebosanan yang seringkali muncul pada pembelajaran konvensional. Media Pop-Up dapat 

meningkatkan minat untuk membaca karena tampilannya yang indah yang dapat memberikan gambaran konkret 

terkait materi yang dibahas sehingga peserta didik tidak akan cepat merasa bosan dalam membaca buku 

(Sulistiowati & Wiarsih, 2021). Penelitian oleh Nugraha, (2018) menjelaskan jika siswa tertarik untuk membaca, 
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maka siswa akan imbul rasa suka untuk membaca dan hal tersebut mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi belajarnya. Hasil keterpaduan antara model pembelajaran CIRC yang dibantu dengan visualisasi 

interaktif Pop-Up Digital pada kelas eksperimen menciptakan lingkungan belajar yang lebih optimal. Hal tersebut 

dapat disimpulkan dengan perbedaan yang signifikan pada hasil posttest dari kelas control dan kelass eksperimen. 

Model pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital yang telah diterapkan dan telah melalui uji menghasilkan 

peningkatan pemahaman konsep IPAS dengan kategori “sedang” dan “cukup efektif” pada materi sistem 

pencernaan manusia. Pemahaman konsep IPAS siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan karena 

pembelajaran yang berfokus pada siswa, dan peran media pembelajaran sebagai perantara penyampaian informasi 

yang bersifat menarik sehingga proses pembelajaran lebih bermakana. Gabungan kedua elemen ini membentuk 

suasana belajar yang dinamis dan kolaboratif, didukung oleh media inovatif, yang bersama-sama menghasilkan 

peningkatan pemahaman konsep secara nyata. 

 Indikator dasar pembuatan tes untuk mengukur pemahaman konsep IPAS siswa pada penelitian ini telah 

mengalami peningkatan pula. Peningkatan skor posttest pada indikator 1 yaitu “menyatakan ulang sebuah konsep” 

terjadi karena beberapa alasan. Menyatakan ulang sebuah konsep dalam model CIRC, siswa didorong untuk 

mampu membaca dan memahami teks secara mendalam, lalu berdiskusi dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

dan menyatakan kembali kata kunci dengan bahasaanya sendiri. Hal ini didukung dengan temuan dari (Nasim, 

(2024) yang menunjukkan bahwa pelajar tampil lebih baik pada pasca tes ketika mengenali poin utama, 

peningkatan keterampilan pemahaman literal dan menarik kesimpulan logis. Adapun Pop-Up Digital dapat 

menyajikan konsep berupa animasi yang mempermudah siswa mencerna makna konsep dan menyatakannya ulang. 

Hal ini memiliki keunggulan dibandingkan gambar diam karena mampu menggambarkan perubahan konseptual, 

proses, dan dinamika secara visual (Barut Tugtekin & Dursun, 2022).  

Indikator 2 yaitu “mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya” mengalami 

peningkatan skor posttest karena beberapa alasan.  Kegiatan diskusi dan eksplorasi materi dalam kelompok CIRC, 

dibantu dengan Pop-Up digital yang menampilkan contoh objek dan sifatnya secara visual interaktif, membantu 

siswa dalam mengidentifikasi, membandingkan, dan mengklasifikasikan objek berdasarkan kriteria konseptual 

(Suantini et al., 2014). Indikator 3 yaitu “memberikan contoh dan non contoh dari konsep” mengalami peningkatan 

skor posttest karena beberapa alasan Melalui diskusi kelompok, siswa saling bertukar pemahaman mengenai suatu 

konsep, termasuk memberikan contoh relevan dari kehidupan sehari-hari atau konteks lain. Mulyatna, (2023) 

menjelaskan bahwa proses diskusi ditandai adanya suatu permasalahan berupa pernyataan, gambar, contoh konkret 

kehidupan sehari-hari. Pop-Up digital dapat menyediakan kumpulan contoh dan non-contoh visual memungkinkan 

siswa untuk membedakan antara yang sesuai dan tidak sesuai dengan konsep secara lebih nyata. 

Indikator 4 yaitu “menyajikan konsep dalam bentuk representasi” mengalami peningkatan skor posttest karena 

beberapa alasan. Model pembelajaran CIRC pada penelitian ini mendorong siswa untuk merepresentasikan 

informasi yang mereka baca  dalam bentuk membuat ringkasan singkat. Pop-Up Digital dapat menyajikan materi 

dalam berbagai bentuk representasi seperti video animasi sistem pencernaan  dan visual gambar yang 

merepresentasikan materi yang mereka pelajari.  Hal tersebut memberikan contoh dan memfasilitasi siswa dalam 

mengonversi informasi dalam representasi yang berbeda dan memperdalam pemahaman siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kusrianto & Wuryanto, (2016) yang menjelaskan bahwa penggunaan media Pop-Up Digital 

terampil dalam menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah. Indikator 5 yaitu “menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu” mengalami peningkatan disebabkan pembelajaran 

CIRC berbantu Pop-Up Digital penelitian ini menampilkan prosedural organ sistem pencernaan dalam mencerna 

makanan secara interaktif. Pernyataan tersebut selaras dalam Nengsih, (2024) Pop-Up tidak hanya menyajikan 

informasi secara visual, tetapi juga menghadirkan pengalaman belajar lebih menarik dan interaktif. Adapun elemen 

bergerak memungkinkan siswa melihat bagaimana makanan bergerak  melalui  mulut,  kerongkongan,  lambung,  

usus  halus,  dan  usus  besar (Noviyanti & Margunayasa, 2020). Penelitian ini memungkinkan siswa untuk 

memahami dan memilih prosedur yang tepat pula untuk memecahkan masalah praktikum pada pertemuan ke 4.  

Indikator 6 yaitu “mengaplikasikan konsep atau pemecahan suatu masalah” mengalami peningkatan pada 

disebabkan karena model pembelajaran CIRC siswa seringkali diberikan masalah untuk dipecahkan secara 

berkelompok, yang mendorong mereka untuk mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari berdasarkan infomasi 

pada Pop-Up Digital. Menurut Fitriana, (2023) mengikutsertakan siswa secara aktif dan kolaborasi, model 

pembelajaran CIRC mendorong siswa untuk terbiasa berpikir kritis, dan menumbuhkankan pemahaman secara 

mendetail tentang konsep. Penelitian Fitriana, (2023) juga berdampak positif yang signifikan dalam menumbuhkan 

kompetensi siswa dalam pemecahan masalah. 
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4 SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Simpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran Cooperative Integreated Reading and Composition 

(CIRC) berbantu media pembelajaran Pop-Up Digital cukup efektif digunakan untuk meningkatkan pemahamn 

konsep IPAS pada materi Sistem Pencernaan pada Kelas V semester 2 Tahun 2025. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji N-Gain diperoleh nilai 0.6276 yang mana angka tersebut tergolong pada indeks 0,30 < N-Gain < 0,70 

dengan kategori peningkatan “sedang”. Presentase N-Gain 62,72%, jadi dapat disimpulkan jika peningkatan pada 

penelitian ini tergolong “cukup efektif”. Pembelajaran CIRC berbantu Pop-Up Digital memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna melalui kegiatan belajar yang berfokus pada siswa dan dibantu dengan media Pop-Up 

Digital yang memberi pengalaman membaca yang menyenangkan dan mempermudah siswa dalam memahami 

konsep dari sistem pencernaan manusia. 

 

Saran 

Antisipasi yang yang dapat dilakukan untuk mengembangkan penelitian pada topik ini yaitu agar memaksimalkan 

waktu pra penelitian dengan membaca literatur yang relevan dan meninjau lapangan. Pastikan dapat mengelola 

kelas dengan baik, agar manajemen waktu saat penelitian di kelas dapat selesai tepat waktu. 

5 UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah, guru dan siswa kelas V  SDN 01 Geta Pejaten dan 

SDN 2 Getas Pejaten atas kesempatan dan izin yang diberikan untuk melakukan penelitian di lapangan terkait 

pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Integreated Reading and Composition (CIRC) berbantu media 

pembelajaran Pop-Up Digital pada mata pelajaran IPAS. 
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